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Abstrak

Koneksi jaringan komputer merupakan suatu hal yang mendasar dalam suatu
jaringan karena bila koneksi bermasalah, maka semua jenis aplikasi yang dijalankan
melalui jaringan komputer tidak dapat digunakan. Cisco Packet Tracer dapat
digunakan untuk simulasi yang mencerminkan gambaran dari koneksi jaringan
komputer pada sistem jaringan yang digunakan, Tujuan membuat rancangan jaringan
wireless LAN adalah solusi untuk menyelesaikan masalah yang ada di SMK Telkom
2 Medan. Metode yang digunakan adalah metode Waterfall dan software Cisco Packet
Tracer. Tahapan dengan pendekatan metode Waterfall terdiri dari analisis, desain
sistem, implementasi, testing, dan perawatan sistem. Hasil perancangan jaringan
wireless LAN di SMK Telkom 2 Medan yang tersusun dengan sistematis untuk
membantu kinerja anggota sekolah tersebut agar lebih efektif dan efisien.
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Computer network connection is a fundamental thing in a network because if the
connection is problematic, then all types of applications that run through the computer
network cannot be used. Cisco Packet Tracer can be used for simulations that reflect
the description of the computer network connection on the network system used. The
purpose of designing a wireless LAN network is a solution to solve problems that exist
in SMK Telkom 2 Medan. The method used is the Waterfall method and Cisco Packet
Tracer software. The stages with the Waterfall method approach consist of analysis,
system design, implementation, testing, and system maintenance. The results of the
design of a wireless LAN network at SMK Telkom 2 Medan which are systematically
arranged to help the performance of the school members to be more effective and
efficient.
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PENDAHULUAN

Penggunaan dan perkembangan jaringan komputer saat ini begitu pesat [1], Seiring dengan pengunaan jairngan
komputer yang semakin banyak dalam perusahaan melalui jaringan computer [2], LAN telah menjadi suatu teknologi
yang sangat banyak digunakan baik di perusahaan, kantor, kampus, sekolah ataupun di perumahan, LAN biasanya
digunakan untuk jaringan kecil yang menggunakan resource bersama-sama, seperti penggunaan printer bersama, dan
penggunaan media penyimpaan bersama.[3], Jaringan komputer bertugas supaya terbebas dari masalah seperti
pengiriman data yang lambat, koneksi yang tidak stabil, dan sebagainya sehingga secara tidak langsung dapat
mengurangi produktivitas kerja[4], jaringan komputer dapat menghubungkan satu pc ke pc lain sehingga menjadikan
jaringan komputer sebagai sarana yang tepat untuk bisa sama- sama berbagi data walau terletak pada tempat yang
berjauhan, Untuk menggapai perihal tersebut, setiap bagian atau komponen dari jaringan komputer harus bisa dalam
menerima serta berbagi layanan.[5]

Cisco Packet Tracer adalah software simulasi yang digunakan membuat jaringan computer, Manfaat simulasi
jaringan komputer adalah memberikan penjelasan secara nyata terhadap sebuah kejadian [6], Ada banyak software yang

© 2022 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya paper pengabdian
masyarakat ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.
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dapat digunakan dalam simulasi jaringan komputer, salah satunya yaitu Cisco Packet Tracer, aplikasi Cisco Packet Tracer
simulasi data mengenai jaringan dapat dimanfaatkan menjadi informasi tentang keadaan koneksi suatu komputer dalam
suatu jaringan, apabila terjadi masalah dalam interkoneksi jaringan[7], Packet Tracer sebagai simulator, dapat digunakan
untuk merangkai sekaligus mengkonfigurasi suatu jaringan komputer baik yang berskala sederhana maupun yang
komplek (advance)[8], Packet tracer membantu siswa untuk memahami topologi dan desain sebuah jaringan [9], karena
penggunaan simulasi cisco lebih mudah dibandingkan dengan simulasi lain [10], Packet Tracer lebih praktis untuk
mendesain topologi jaringan, disertai dengan berbagai perangkat-perangkat jaringan yang dibutuhkan pada suatu area
network, misalnya router, switch, hub maupun perangkat lain[11] Dengan menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer,
simulasi data mengenai jaringan dapat dimanfaatkan menjadi informasi tentang keadaan koneksi suatu komputer dalam
suatu jaringan apabila terjadi masalah dalam interkoneksi jaringan [12]

Sistem jaringan komputer untuk sekolah ini tidak harus mutlak dilaksanakan disetiap sekolah. Namun, bisa
dijadikan referensi untuk mengembangkan jaringan komputer dengan memperhatikan kebutuhan dan keterbatasan
sekolah[13], Saat ini, Kondisi infrastruktur jaringan komputer di SMK Telkom-2 sudah hampir menjangkau seluruh
wilayah dilingkungan sekolah. Tetapi masih terdapat beberapa lokasi yang belum terjangkau akses jaringan internet,
ataupun akses pengiriman data, upload, download, browsing yang belum cukup baik di gedung baru SMK Telkom-2.
Berdasarkan masalah diatas, peneliti melakukan Perancangan Infrastruktur Jaringan Komputer Untuk Mendukung
Implementasi Sistem Informasi Pada SMK Telkom-2, dimana pengabdian diawali dengan menganalisa Infrastruktur
Jaringan Komputer yang telah digunakan hingga saat ini, kemudian melakukan Perancangan Infrastruktur Jaringan
Komputer[14]. dengan teknologi untuk pertukaran data dan voice yang berjalan menggunakan internet protocol (IP) di
syaratkan dengan kecepatan secara maksimal dan tanpa ganguan [15].

Metode Waterfall adalah suatu metodologi pengembangan perangkat lunak yang mengusulkan pendekatan kepada
perangkat lunak sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat kemajuan sistem pada seluruh analisis, design,
implementasi, pengujian dan pemeliharaan system [14]. Dalam merancang jaringan komputer perlu adanya suatu analisis
terlebih dahulu, analisis dapat berupa menganalisis sistem jaringan lama yang didalamnya ada analisis permasalahan,
anaslisis kebutuhan, analisis perangkat, dan anlisis topologi sehingga dapat ditemukan data yang nantinya digunakan
sebagai acuan dalam merancang suatu sistem komputer yang sesuai dengan standar kebutuhan pengguna, dalam hal ini
yang nantinya akan diterapkan disekolah SMK Telkom-2[16].

Tujuan pengabdian ini adalah mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam membangun jaringan
komputer di SMK Telkom, untuk memahami bagaimana merancang jaringan komputer dengan aplikasi cisco packet
tracer serta mengetahui bagaimana cara simulasi jaringan komputer menggunakan packet tracer[5].

METODE PELAKSANAAN

Metode Waterfall adalah suatu metodologi pengembangan perangkat lunak yang mengusulkan pendekatan kepada
perangkat lunak sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat kemajuan sistem pada seluruh analisis, design,
implementasi, pengujian dan pemeliharaan sistem[14].
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a.

Analisis
Pada tahap ini, penulis melakukan identifikasi keseluruhan sasaran pengembangan studi kelayakan dan studi
terhadap kebutuhan atau yang diperlukan pihak instansi atau pemakai, baik yang meliputi model interface,
teknik prosedural maupun dalam teknologi yang akan digunakan[14].
Design Sistem
Pada tahap kedua ini, penulis memprogram, merancang atau mendesain mengembangkan untuk pemodelan
sistem yang akan dibuat dengan metode waterfall menggunakan software cisco packet tracer dengan topologi
star[14].
Implementasi
Setelah sistem selesai dirancang selanjutnya adalah menerapkan kedalam program. Dalam hal ini yang
dimaksud dengan pembuatan sistem adalah pembuatan rancangan desain infrastruktur jaringan menggunakan
software cisco packet tracer dengan topologi star. Hasil program yang sesuai dengan desainnya akan
menghasilkan program yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pemakai sistem[14].
Testing
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan semua
fungsi dapat dipergunakan dengan baik tanpa ada kesalahan. Dalam tahap pengujian sistem ini adalah proses
dimana menerapkan hasil program ke dalam dunia nyata. Yang dimaksudkan adalah menerapkan sistem
instalasi jaringan komputer nirkabel untuk kegiatan mengakses data[14].
Perawatan Sistem
Setelah semua sistem dapat terselesaikan, maka membutuhkan perawatan supaya sistem dapat berjalan dengan
baik dan data dapat tersimpan dengan aman[14]. Adapun beberapa teknik yang dilakukan dalam menyelesaikan
Pengabdian ini adalah sebagai berikut :
a. Wawancara (Interview)
Yaitu metode untuk mendapatkan data dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-
pihak pengguna pengelola SMK Telkom 2 Medan. Lebih guna untuk mendapatkan data dan keterangan
yang menunjang analisis dalam pengabdian[17].
b. Pengamatan (Observasi)
Metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung pada objek yang diteliti. Untuk
mendapatkan data yang bersifat nyata dan meyakinkan maka penulis melakukan pengamatan langsung ke
lapangan yaitu di SMK Telkom 2 Medan[17].
c.  Studi Literature
Metode pengumpulandatadengan cara melakukan peninjauan pustaka dari berbagai literatur karya ilmiah,
majalah dan buku-buku yang menyangkut teori-teori yang relevan dengan masalah yang diteliti[17].
d. Dokumentasi
Dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui dokumen baik yang berbentuk tulisan, gambaran,
atau karya-karya manumental seseorang, dan menyalin, melihat, serta mengevaluasi laporan dan
dokumen-dokumen yang terkait dengan objek pengabdian[17].

HASIL PEMBAHASAN

Analisis Sistem, perancangan, dan pengembangan sangat dibutuhkan yaitu untuk menganalisis sistem dengan

mempelajari masalah-masalah yang timbul dan menentukan kebutuhan kebutuhan pemakaian sistem untuk
mengidentifikasi pemecahan yang beralasan. Analisis Sistem dapat difungsikan sebagai penguraian dari suatu informasi
yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan menganalisis
permasalahan-permasalahan yangdiharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. Berikut ini adalah
model jaringan yang akan dibuat di ruangan SMK Telkom 2 Medan. Model jaringan ini dibagi menjadi 2 yaitu ruangan
A dan B, sedangkan masing-masing ruangan memiliki 2 lantai yaitu :
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Gambar 3.1. Ruangan A Lantai 1 (TK])
IP Address Ruangan A Lantai 1 TK]
1. Modem Tp-Link gateway bertempat di ruangan A lantai 1 Laboratorium TK] dengan IP Adress 192.168.1.254.
2. Komputer Server Laboratorium TK] bertempat di ruangan A lantai 1 dengan IP address 192.168.1.1
3. Komputer Client berjumlah 20 terletak di ruangan A lantai 1dengan IP address 192.168.1.2 - 192.168.1.21 (DHCP)
4. Terdapat Access Point pada ruangan A lantai 1 dengan SSID TK] menggunakan IP address 10.10.10.1

Gambar 3.2 Ruangan A Lantai 2 (UPW)

IP Address Ruangan A Lantai 2 UPW
1. Modem Tp-Link gateway bertempat di ruangan A lantai 1 Laboratorium TK] atau sama dengan kelas UPW dengan

IP Adress 192.168.1.254.
2. Komputer Server Kelas industri UPW bertempat di ruangan A lantai 2 dengan IP address 192.168.3.1
Komputer Client berjumlah 20 terletak di ruangan A lantai 1dengan IP address 192.168.3.2 - 192.168.3.21 (DHCP)
4. Terdapat Access Point pada ruangan A lantai 1 dengan SSID UPW menggunakan IP address 20.20.20.1

W
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Gambar 3.3 Ruangan B Lantai 1 (AP)
IP Address Ruangan Komputer Umum AP
1. Modem Tp-Link gateway bertempat di ruangan A lantai 1 Laboratorium TK] atau sama dengan Laboratorium AP
dengan IP Adress 192.168.1.254.
2. Komputer Server Laboratorium AP bertempat di ruangan B lantai 1 dengan IP address 200.100.1.1
Komputer Client berjumlah 20 terletak di ruangan B lantai 1dengan IP address 200.100.1.2 - 200.100.1.21 (DHCP)
4. Terdapat Access Point pada ruangan B lantai 1 dengan SSID AP menggunakan IP address 30.30.30.1

W

1L

Gambar 3.4 Ruangan B Lantai 2 (TB)
IP Address Ruangan Komputer Umum TB
1. Modem Tp-Link gateway bertempat di ruangan A lantai 1 Laboratorium TK] atau sama dengan Laboratorium TB
dengan IP Adress 192.168.1.254.
2. Komputer Server Laboratorium TB bertempat di ruangan B lantai 2 dengan IP address 200.100.3.1
Komputer Client berjumlah 20 terletak di ruangan B lantai 2 dengan IP address 200.100.3.2 - 200.100.3.21 (DHCP)
4. Terdapat Access Point pada ruangan B lantai 2 dengan SSID TB menggunakan IP address 40.40.40.1

W

KESIMPULAN

Jaringan komputer dapat menghubungkan satu pc ke pc lain sehingga menjadikan jaringan komputer sebagai
sarana yang tepat untuk bisa sama- sama berbagi data walau terletak pada tempat yang berjauhan, Untuk menggapai
perihal tersebut, setiap bagian atau komponen dari jaringan komputer harus bisa dalam menerima serta berbagi
layanan.Ada banyak software yang dapat digunakan dalam simulasi jaringan komputer, salah satunya yaitu Cisco Packet
Tracer, aplikasi Cisco Packet Tracer simulasi data mengenai jaringan dapat dimanfaatkan menjadi informasi tentang
keadaan koneksi suatu komputer dalam suatu jaringan, apabila terjadi masalah dalam interkoneksi jaringan, Packet
Tracer sebagai simulator, dapat digunakan untuk merangkai sekaligus mengkonfigurasi suatu jaringan komputer baik
yang berskala sederhana maupun yang komplek (advance), Packet Tracer lebih praktis untuk mendesain topologi
jaringan, disertai dengan berbagai perangkat-perangkat jaringan yang dibutuhkan pada suatu area network, misalnya
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router, switch, hub maupun perangkat lain. Berdasarkan masalah diatas, peneliti melakukan Perancangan Infrastruktur
Jaringan Komputer Untuk Mendukung Implementasi Sistem Informasi Pada SMK Telkom-2, dimana pengabdian diawali
dengan menganalisa Infrastruktur Jaringan Komputer yang telah digunakan hingga saat ini, kemudian melakukan
Perancangan Infrastruktur Jaringan Komputer. Dalam merancang jaringan komputer perlu adanya suatu analisis terlebih
dahulu, analisis dapat berupa menganalisis sistem jaringan lama yang didalamnya ada analisis permasalahan, anaslisis
kebutuhan, analisis perangkat, dan anlisis topologi sehingga dapat ditemukan data yang nantinya digunakan sebagai
acuan dalam merancang suatu sistem komputer yang sesuai dengan standar kebutuhan pengguna, dalam hal ini yang
nantinya akan diterapkan disekolah SMK Telkom-2. Tujuan pengabdian ini adalah mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan dalam membangun jaringan komputer di SMK Telkom, untuk memahami bagaimana
merancang jaringan komputer kantor kecamatan dengan aplikasi cisco packet tracer serta mengetahui bagaimana cara
simulasi jaringan komputer menggunakan packet tracer. Metode Waterfall adalah suatu metodologi pengembangan
perangkat lunak yang mengusulkan pendekatan kepada perangkat lunak sistematik dan sekuensial yang mulai pada
tingkat kemajuan sistem pada seluruh analisis, design, implementasi, pengujian dan pemeliharaan sistem.Analisis Pada
tahap ini, penulis melakukan identifikasi keseluruhan sasaran pengembangan studi kelayakan dan studi terhadap
kebutuhan atau yang diperlukan pihak instansi atau pemakai, baik yang meliputi model interface, teknik prosedural
maupun dalam teknologi yang akan digunakan. Hasil program yang sesuai dengan desainnya akan menghasilkan
program yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pemakai system. yang menggambarkan urutan/tahapan didalam
melakukan pengabdian, bagaimana tahapan penerapan metode dalam pengabdian serta pengujian metode dalam
mendapatkan hasil pengabdian sesuai dengan harapan dan gambaran pengabdian.Lebih baik jika terdapat gambar dan
tabel, itu harus disajikan dengan nama tabel dan gambar yang disertai dengan nomor urut.Dokumentasi Dilakukan
dengan cara mengumpulkan data melalui dokumen baik yang berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya
manumental seseorang, dan menyalin, melihat, serta mengevaluasi laporan dan dokumen-dokumen yang terkait dengan
objek pengabdian. Desain Sistem Adapun untuk Desain sistem topologi yang akan digunakan haruslah yang lebih baik
serta dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama dan dapat mengikuti perkembangan teknologi, mengingat

perkembangan yang sangat cepat.
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